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ABSTRAK
Sri Murohati,A1720078 Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Pelaksanaa Evaluasi Pembelajaran di Sekolah (Studi Kasuspada Sekolah
Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang). Semarang: Program
Magister Pendidikan Agama Islam UNWAHAS Tahun 2020
Kata Kunci:Kompetensi,Guru Pendidikan Agama Islam ,Evaluasi Pembelajaran

Pendidikan merupakan aspek penting dalam mewujudkan bangsa yang
maju. Pendidikan memiliki fungsi mencerdaskan bangsa dan menciptakan
generasi yang berkarakter dan bermartabat serta bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa. Terwujudnya keberhasilan pendidikan salah satunya dipengaruhi oleh
adanya kompetensi guru. Setiap guru harus memiliki kompetensi dalam mengajar
termasuk dalam kegiatan evaluasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perencanaan evaluasi pembelajaran pada Sekolah Dasar, kompetensi
guru PAI dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran dan pengolahan evaluasi
pembelajaran pada Sekolah Dasar di Kecamatan Blado Kabuaten Batang.

Penelitia  dilakukan dengan metode deskriptif Kkualitatif dengan teknik
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Setelah dianalisis, hasil dari penelitian  menunjukkan bahwa Kompetensi
Guru Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan evaluasi pembelajaran pada
Sekolah Dasar di Kecamatan Blado Kabupaten Batang sudah baik dibuktikan
dengan mempersiapkan rencana pembelajaran ,tujuan penilaian, metode yang
digunakan dalam penilaian dan bentuk soal yang di susun sehingga dapat
mengukur kemampuan anak secara tepat dan obyektif. Dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran siswa juga didedikasi untuk mengukur aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik, adapun tes yang digunakan adalah tes tulis, lisan dan
perbuatan.

Adapun pasca evaluasi , para guru Pendidikan Agama Islam juga memberikan
evaluasi setiap habis pokok bahasan pembelajaran dibuktikan dengan leger
penilaian guru yang memerikan penilaian terhadap evaluasi yang diberikan

kepada siswa dengan rentang waktu yang berbeda.
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Abstract

Sri Murohati, A1720078. Competence of Islamic Religious Education Teachers
in The Implementation of Learning Evaluation in Schools (Case Study in
Elementary Schools (Elementary Schools) in Blado District, Batang
District). Semarang: Unwahas Islamic Religious Education Master Program
2020

Keywords: Competence of Islamic Religious Education Teacher, Learning
Evaluation,

Education is an important aspect in realizing an advanced nation. Education
has the function of smarting the nation and creating a generation of character and
dignity and godfearing to the One God. The realization of educational success is
influenced by the competence of teachers. Every teacher must have competence in
teaching included in the evaluation activities. Therefore, this research aims to find
out the planning of learning evaluation in elementary school, competence of PAI
teachers in the implementation of learning evaluation and processing of learning
evaluation in elementary school Blado District Batang District.

Research is conducted by qualitative descriptive methods with observation
techniques, interviews and documentation.

After analysis, the results of the study showed that the Competency of
Islamic Religious Education Teachers in planning the evaluation of learning in
elementary schools in Blado District of Batang district has been well proven by
preparing learning plans, assessment objectives, methods used in assessments and
forms of questions arranged to measure children's abilities precisely and
objectively. In the implementation of the evaluation of learning students are also
dedicated to measuring cognitive, affective, and psychomotor aspects, while the
tests used are written, oral and deed tests.

As for post-evaluation, Islamic Education teachers also give evaluations of
each subject of learning as evidenced by the teacher assessment leger that gives
his assessment of the evaluation given to his students with different time spans.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
o Sa R Es (dengan titik
diatas)
d Jim J I
z Ha f Ha (dengan titik
diatas
< Kha Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
2 Zal : Zet (dengan titik
V4 X
diatas)
J Ra R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es




< Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik di
bawah)
U ~:Dad =D De (dengan titik di
bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
L Za Z Zet (dengan titik
di bawah)
< “Ain — apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
A Fa F Ef
3 Qof Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L El
& Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
° Ha H Ha
F Hamzah . Apostrof
3 Ya Y Ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama <
i Fathah A A
) Kasrah I |
I Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
t.;‘ Fathah dan ya Al Adanl
jﬁ:' Fathah dan wau Au A dan U
Contoh:
o . @ ; Jj_h




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
) Fathah dan alif
TIRATS i a dan garis di atas
atau ya
i dan garis di atas
i kasrah dan ya i
5 * dammah dan wau il u dan garis di atas
Contoh:
e mata
e rama
das  :gila

Syan  yaminu

4. Ta marbigah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta marbatah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: .

JabY&in}y  : raudah al-atfal
A staliiiiall: al-madinah al-fadilah

el : al-hikmah

5. Syaddah (Tasyd7d)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( < ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. Contoh:

L3y : rabbana
WiiS : pajjaina
&2 : al-hagq
e al-hajj
ruu :nutima
We  : ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (&—) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh:

e AR (bukan “Aliyy atau “Aly)

o= oiArabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun
huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

Gl : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5l : al-zalzalah ( azzalzalah)
Gl : al-falsafah

I . al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:

53045 - ta’murina
2l alnau’

P §yaiun

Sl pmirtn
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:
Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi “umum al-lafz Ia bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah ( & )
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mugdaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi

tanpa huruf hamzah. Contoh: <

S dinullah dly  hillah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz aljalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: <

Aliazayiih hum f7 rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika
la ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muh}ammadun illa rastl
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan
"Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an
Nastr al-Din al-Tast
Abli Nasr al-Farabt
Al-Gazal

AlMungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan
anak-anak untuk memimpin jasmani dan rohani kearah kedewasaan. Dalam
artian, pendidikan adalah sebuah proses transfer nilai-nilai dari orang
dewasa (guru atau orang tua) kepada anak-anak agar menjadi dewasa dalam
segala hal. Pendidikan merupakan masalah yang penting bagi setiap bangsa
yang sedang membangun. Upaya perbaikan dibidang pendidikan merupakan
suatu keharusan untuk selalu dilaksanakan agar suatu bangsa dapat maju dan
berkembang seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Beberapa upaya dilaksanakan antara lain penyempurnaan kurikulum,
peningkatan ~ kompetensi guru melalui  penataran-penataran, perbaikan
sarana-sarana pendidikan, dan lain-lain. Hal ni dilaksanakan untuk
meningkatkan mutu pendidikan bangsa dan terciptanya manusia Indonesia
seutuhnya.

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang
dalam UU No.20 Tahun 2003 (Sisdiknas, pasal 3). Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa serta mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia

yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak



mulia,sehat, berilmu,cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab (E.Mulyasa, 2007: 4).

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan tersebut, maka dalam
lembaga pendidikan formal vyaitu sekolah, keberhasilan pendidikan
ditentukan oleh keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, yakni
keterpaduan antara kegiatan guru dengan Kkegiatan siswa. Bagaimana siswa
belajar banyak ditentukan oleh bagaimana guru mengajar. Salah satu usaha
untuk  mengoptimalkan  pembelajaran  adalah  dengan  memperbaiki
pengajaran yang banyak dipengaruhi oleh guru, karena pengajaran adalah
suatu sistem, maka perbaikannya pun harus mencakup keseluruhan
komponen dalam sistem pengajaran tersebut. Komponen- komponen yang
terpenting adalah tujuan, materi, evaluasi. Untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru, maka guru
harus memiliki dan menguasai perencanaan kegiatan belajar mengajar,
melaksanakan kegiatan yang direncanakan dan melakukan penilaian
terhadap hasil dari proses belajar mengajar.

Kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan pengajaran.
Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses belajar mengajar ini
sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung jawab guru sebagali
pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik mengandung arti yang
sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-bahan pengajaran tetapi

menjangkau etika dan estetika perilaku dalam menghadapi tantangan



kehidupan di masyarakat. Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki
perencanaan (planing) pengajaran yang cukup matang. Perencanaan
pengajaran tersebut erat Kkaitannya dengan berbagai unsur seperti tujuan
pengajaran, bahan pengajaran, kegiatan belajar, metode mengajar, dan
evaluasi. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian integral dari keseluruhan
tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran.

Saat ini, dalam segi kurikulum salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah  untuk  meningkatkan mutu  pendidikan  adalah  dengan
memberlakukan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Yang
paling penting dalam hal ini adalah faktor guru. Sebab secanggih apapun
suatu Kurikulum dan sehebat apapun sistem pendidikan, tanpa kualitas guru
yang baik, maka semua itu tidak akan membuahkan hasil yang maksimal.
Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki kompetensi yang diperlukan
untuk melaksanakan tugas dan fungsinya secara efektif dan efisien.
Kompetensi merupakan salah satu kualifikasi guru yang terpenting. Bila
kompetensi ini tidak ada pada diri seorang guru, maka ia tidak akan
berkompeten dalam melakukan tugasnya dan hasilnya pun tidak akan
optimal. Dalam syariiat Islam, meskipun tidak terpaparkan secara jelas,
namun terdapat hadits yang menjelaskan bahwa segala sesuatu itu harus
dilakukan oleh ahlinya (orang yang berkompeten dalam tugasnya tersebut);
bahwa:

“Dari Abu Hurairah r.a, la berkatai Rasulullah SAW bersabda: Jika

urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya, maka nantikanlah
saat kehancurannya”. (H.R Bukhori).



Dari hadits ini, dijelaskan bahwa seseorang yang menduduki suatu
jabatan tertentu, meniscayakan mempunyai ilmu atau keahlian (kompetensi)
yang sesuai dengan kebutuhan jabatan tersebut. Hal ini sejalan dengan
dengan pesan kompetensi itu sendiri yang menuntut adanya profesionalitas
dan kecakapan diri. Namun bila seseorang tidak mempunyai kompetensi
dibidangnya (pendidik), maka tunggulah saat-saat kehancurannya.

Terlebih lagi bagi seorang guru agama, ia harus mempunyai nilai
lebih dibandingkan dengan guru-guru lainnya. Guru agama, disamping
melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas pendidikan dan
pembinaan bagi peserta didik, ia membantu pembentukan kepribadian,
pembinaan akhlak di samping menumbuhkan dan mengembangkan
keimanan dan ketagwaan para siswa. Dengan tugas yang cukup berat
tersebut, guru Pendidikan Agama Islam  dituntut untuk  memiliki
keterampilan profesional dalam menjalankan tugas pembelajaran.

Dengan komptensi yang dimiliki, selain menguasai materi dan dapat
mengolah program belajar mengajar, guru juga dituntut dapat melaksanakan
evaluasi dan pengadministrasiannya. Kemampuan guru dalam melakukan
evaluasi merupakan kompetensi guru yang sangat penting. Evaluasi
dipandang sebagai masukan yang diperoleh dari proses pembelajaran yang
dapat dipergunakan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan berbagali
komponen yang terdapat dalam suatu proses belajar mengajar. (Irawan,

2001:1).



Sedemikian pentingnya evaluasi ini sehingga kelas yang baik tidak
cukup hanya didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru
mengembangkan proses pembelajaran serta penguasaannya terhadap bahan
ajar, dan juga tidak cukup dengan kemampuan guru dalam menguasai kelas,
tanpa diimbangi dengan kemampuan melakukan evaluasi terhadap
perencanaan kompetensi siswa yang sangat menentukan dalam konteks
perencanaan berikutnya, atau kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait
dengan konsep belajar tuntas. Atau dengan kata lain tidak ada satupun usaha
untuk memperbaiki mutu proses belajar mengajar yang dapat dilakukan
dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. (Purwanto, 2004:3).

Subari (1994:174) berpandangan bahwa evaluasi dalam arti luas
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan
informasi, dan yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif
keputusan. Dalam hal memperoleh dan menyediakan informasi, evaluasi
menempati posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran, hal ini
dikarenakan seorang guru akan mendapatkan informasi-informasi sejauh
mana tujuan pengajaran yang telah dicapai siswa.

Guru harus mampu mengukur kompetensi yang telah dicapai oleh
siswa dari setiap proses pembelajaran atau setelah beberapa unit pelajaran,
sehingga guru dapat menentukan keputusan atau perlakuan terhadap siswa
tersebut. Apakah perlu diadakannya perbaikan atau penguatan, serta
menentukan rencana pembelajaran berikutnya baik dari segi materi maupun

rencana strateginya. Oleh karena itu, guru setidaknya mampu menyusun



instrumen tes maupun non tes, mampu membuat Kkeputusan bagi posisi
siswa-siswanya, apakah telah dicapai harapan penguasaannya secara optimal
atau belum. Kemampuan yang harus dimiliki oleh guru yang kemudian
menjadi suatu kegiatan rutin yaitu membuat tes, melakukan pengukuran, dan
mengevaluasi dari kompetensi siswa-siswanya sehingga mampu menetapkan
kebijakan pembelajaran selanjutnya.

Evaluasi pembelajaran merupakan suatu usaha untuk memperbaiki
mutu proses belajar mengajar. Informasi-informasi yang diperoleh dari
pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada gilirannya digunakan  untuk
memperbaiki Kkualitas proses belajar mengajar. Seringkali dalam proses
belajar mengajar, aspek evaluasi pembelajaran ini diabaikan. Dimana guru
terlalu  memperhatikan saat yang bersangkutan memberi pelajaran saja.
Namun, pada saat guru membuat soal ujian atau tes (formatif), soal tes
disusun seadanya atau seingatnya saja tanpa harus memenuhi penyusunan
soal yang baik dan benar serta pengolahan evaluasi pembelajaran yaitu pada
pelaksanaan evaluasi formatif.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa terdorong untuk
mengkaji dan meneliti lebih lanjut mengenai kompetensi guru Khususnya
guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan tugas-tugasnya yang
berkaitan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran dalam bentuk Tesis yang
berjudul: “Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan
Evaluasi Pembelajaran di Sekolah (Studi Kasus pada Sekolah Dasar (SD) di

Kecamatan Blado Kabupaten Batang) .



Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
perencanaan evaluasi pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

2. Bagaimana kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

3. Bagaimana kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
pengolahan evaluasi pembelajaran pendidikan Agama Islam pada

Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang?

Tujuan Penelitian
Dilakukannya suatu kegiatan jelas memiliki tujuan yang jkelas dan
bermakna bagi seseorang yang melakuknnya. Demikian pula dengan
penelitian ini  tentu memiliki tujuan ilmiah. Namun secara khusus,
dilakukannya  penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendiskripsikan  dan
menganalisis :
1. Kompetensi Guru PAI dalam perencanaan evaluasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado

kabupaten Batang



2. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten
Batang.

3. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pengolahan evaluasi
pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten

Batang.

Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitan ini diharapkan dapat berguna bagi dunia
pendidikan yakni sebagai bahan masukan bagi guru mengenai betapa
pentingnya kompetensi guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran dan
keterkaitan kompetensi guru dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran,
sehingga didapatkan hasil belajar yang optimal khususnya di Sekolah Dasar
(SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Di dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan
rancangan penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang didasarkan pada data
alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang
diteliti. Pendekatan deskriptif kualitatif berusaha mengungkapkan gejala
secara holistik-kontekstual (secara utuh sesuai dengan konteks) melalui

kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami.



Sugiono (2005:1) berpendapat kualitatif adalah metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, di
mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil
kualitatif lebih menekankan makna pada generalisasi. Sesuai dengan
pendekatan kualitatif, maka hasil data penelitian akan diinformasikan
secara deskriptif dan tidak menguji suatu hipotesa serta tidak
mengkorelasi variable.

Penelitian  deskriptif adalah penelitian yang bersifat meng-
gambarkan, menguraikan suatu hal menurut apa adanya. Maksudnya
adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau penlaran, gambar,
dan bukan angkaangka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan
kualitatif (Moleong, 2002:6). Berdasarkan definisi tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat
diamati dan hasil penemuannya bukan dengan jalan pengukuran angka-
angka atau statistik.

Penelitian  kualitatif  disebut juga penelitian naturalistik yang
dalam proses pelaksanaannya memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 1) latar
alamiah, 2) manusia sebagai alat instrumen, 3) metode Kkualitatif, 4)
analisa data secara induktif, 5) teori dari dasar, 6) deskriptif, 7) lebih
mementingkan proses dari pada hasil, 8) adanya batas yang ditentukan

oleh fokus, 9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, 10) desain
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yang bersifat sementara, 11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati
bersama. (Moleong, 2002:4-6)

2 Desain Penilitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  deskriptif kualitatif. Metode Deskriptif adalah suatu metode
yang digunakan untuk meneliti  status sekelompok manusia ,suatu obyek
suatu kondisi suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas peristiwa pada masa

sekarang Nazir dalam Andi Prastowa (2011:186).

Pendekatan Kwalitatif suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata orabg baik tertulis maupun lisan dan tingkah

laku teramati,termasuk gambar. ( Bogdan and Taylor ,1975)

Penggunaan desain penelitian deskripttif kualitatif dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk mendiskripsikan dan menganalisis kompetensi Guru
Pendidikan agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi pembelajaran pada

sekolah Dasar di Kecamatan blado Kabupaten Batang.

Studi kasus sebagai desain penelitian dengan wawancara mendalam dan

observasi partspatoris sebagai tekhnik pengumpulan data.

Penjajakan lapangan dilakukan dengan 3 tekhnik secara simultan yaitu

1. Pengamatan dimana peneliti mengamati secara langsung tentang gejala

gejala umum permasalahan.
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2. Wawancara secara aksidental bahwa peneliti mewawancarai beberapa
informan
3. Telaah Dokomen peneliti memilih dan merekam data dokomen yang

relevan.

Berdasarkan seluruh analisis peneliti melakukan rekontruksi dalam
bentuk  deskripsi ,narasi dan argumentasi .beberapa sub topik
disusunsera  deduktif dengan mendahulukan kaidah yang diikuti
dengan kasus dan contoh —contoh sub Topik selebihnya disajikan
secara induktif dengan memaparkan kasus dan contoh untuk ditarik

kesimpulan umumnya.

3. Fokus Penelitian

Penelitian kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan
Blado Kabupaten Batang ini hendak mencari bagaimana upaya evaluasi
pembelajaran yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam sehingga
evaluasi akan menjadi tepat sasaran. Adapun, fokus penelitian ini adalah:
(1) kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan
evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado
Kabupaten Batang, (2) kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan
Blado Kabupaten Batang, serta (3) kompetensi guru Pendidikan Agama
Islam dalam pengolahan evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di

Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
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4. Data dan Sumber data Penelitian
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua, Yyang
pertama data yang diperoleh langsung dari objek risetnya dan kedua data
yang diperoleh dari literatur serta data pendukung penelitian ini

a. Data yang berkaitan dengan kompetensi guru Pendidikan Agama
Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar
(SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang

b. Data primer lainnya adalah data yang berkaitan dengan sejarah
pendirian sekolah, profil sekolah, data guru dan siswa, serta sarana
dan prasarana sekolah yang diperoleh dari kepala sekolah dan wakil-
wakil kepala sekolah.

c. Semua data yang tidak diperoleh langsung dari objek yang
ditelitinya. Data ini biasanya berupa literatur serta dapat juga data
pendukung penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data dengan field
recearch atau penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dalam
kehidupan yang sebenarnya dari obyek yang diteliti. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian lapangan yang
dilakukan oleh penulis adalah metode, observasi wawancara dan metode
dokumentasi.

a. Observasi
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Observasi sebagaimana Hadi (1990:136) adalah metode yang
menggunakan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis
terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi yang
berarti mengamati bertujuan untuk mendapat data tentang suatu
masalah  sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai alat
pembuktian atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tujuan
penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data secara
obyektif melalui pengamatan secara langsung di lokasi penelitian
tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan kepentingan
penelitian.

Peneliti dalam hal ini mengamati kompetensi guru di Sekolah
Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang secara
keseluruhan yakni mengenai profil sekolah, keadaan guru dan
siswa, sarana dan prasarana, serta prestasi sekolah yang pernah
diraih. Peneliti juga melakukan observasi mengenai letak sekolah,
batas-batas bangunan, serta keperluan observasi lainnya. Langkah
ini dilakukan untuk menggali kekayaan data sehingga dapat
disajikan secara jelas dan lengkap.

Metode Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai
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(interviewee) yang memberikan atas pertanyaan itu (Moleong,
2002:186).

Metode wawancara ini digunakan, setidak-tidaknya karena
dua alasan: pertama, dengan wawancara, peneliti tidak saja dapat
menggali apa yang diketahui dan dialami seseorang/ subyek
penelitian, tetapi juga apa yang tersembunyi jauh di dalam diri
subyek penelitian. Kedua, apa yang ditanyakan kepada informan
bisa mencakup pada hal-hal yang bersifat lintas waktu yang
bertautan dengan masa lampau, sekarang dan masa yang akan
datang.

Dari kegiatan wawancara, peneliti dapat memperoleh secara
langsung data-data yang berkaitan dengan obyek (lokasi penelitian)
seperti sejarah pendirian sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana
dan prasarana, serta prestasi sekolah. Namun yang paling utama,
peneliti dapat menggali secara jelas tentang kompetensi guru
Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran

di di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

Metode Dokumentasi

Menurut  Arikunto (1998:188), metode dokumentasi adalah
mencari data mengenai hal-hal yang variabel yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, leger,

agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi yaitu mencatat atau
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mengutip dari dokumen atau prinsip-prinsip yang diperlukan untuk
melengkapi data yang diperoleh langsung dari  responden.
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi:
Pertama, dokumen pribadi yang merupakan pengungkapan
diri, pandangan diri mengenai pengalamannya. Biasanya hal ini
terdapat pada buku harian, foto-foto, autobiografi serta surat-surat
pribadi yang tentunya harus ada keterkaitan dengan penelitian.
Kedua, dokumen resmi atau yang lebih dikenal dengan komunikasi
tertulis, dan arsip. Hal ini berupa buku laporan kegiatan, memo,
pengumuman, instruksi dan sebagainya. Dari peneliti dapat
mendokumentasikan hal-hal yang berkaitan dengan profil sekolah,
data guru, karyawan dan siswa, data yang berkaitan dengan prestasi
sekolah, serta data yang berkaitan dengan pelaksanaan evaluasi
pembelajaran di  Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado

Kabupaten Batang.

6. Tekhnik Keabsahan Data
Dalam suatu penelitian Kkualitatif, pengecakan kebenaran data
atau informasi kegiatan pada daasarnya sangatlah penting. Oleh
karenanya, di dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan
teknik triangulasi yakni usaha mengecek kebenaran data atau informasi
yang telah dikumpulkan. Usaha pertama yang dapat dilakukan yaitu
membacakan kembali catatan jawaban untuk didengar oleh nara sumber.

Usaha ini dilakukan pada saat akan mengakhiri kegiatan wawancara.
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Triangulasi sangat diperlukan apabila terdapat data yang bertentangan
atau berbeda mengenai hal yang sama, dari dua atau lebin sumber data.
Untuk itu harus dilakukan kegiatan menelusuri setiap data yang ditemui
sampai tuntas.

Kegiatan pengecekan dilakukan pada data yang tidak jelas,
meragukan dan bahkan tidak dapat diterima kebenarannya oleh akal atau
dirasa kurang wajar dan tidak mungkin Trianggulasi dilakukan dengan
menambah sumber data dan mungkin pula melakukan wawancara dan
observasi ulang pada sumber data yang sama. Triangulasi bermaksud
juga mewujudkan prinsip penelitian kualitatif dalam mengumpulkan data
sampai tuntas atau sampai pada tingkat jenuh, sehingga penelitian
tentang kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado

Kabupaten Batang dapat disajikan dengan hasil yang maksimal.

7. Teknik Analisis Data
Menurut  Sugiono, analisis data dalam penelitian  kualitatif
dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan
setelah selesai di lapangan. Data yang diperoleh kemudian dianalisa,
analisa dalam penelitian ini akan dilakukan sejak dan setelah proses
pengumpulan data. Hasil dari wawancara dan catatan lapangan akan

dipaparkan secara tertulis sesuai dengan kategorisasi yang telah
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ditetapkan dan kemudian dianalisa. Dalam analisa pengumpulan data ini

peneliti menggunakan:
Observasi  terus-menerus, yaitu mengadakan observasi terus
menerus terhadap subyek penelitian untuk memahami gejala lebih
mendalam pada proses yang terjadi di Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang.
Reduksi Data, yaitu laporan atau rangkuman yang telah diperoleh
dari analisis data selama pengumpulan data reduksi, dipilih hal-hal
yang pokok, difokuskan, dicari tema atau polanya dan disusun lebih
sistematis untuk memperoleh gambaran yang lebih tajam dan lebin
sederhana tentang hasil pengamatan.
Penyajian Data. Bahwa, data yang direduksi kemudian
diklasifikasikan berdasarkan kelompok-kelompok masalah yang
diteliti, sehingga memungkinkan adanya penarikan kesimpulan atau
verivikasi. Data yang disusun secara sistematis dikelompokkan
berdasarkan permasalahannya, sehingga peneliti dapat mengambil
kesimpulan terhadap kompetensi guru Pendidikan Agama Islam
dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang
Menguji validitas data, dengan teknik trianggulasi, yaitu mengecek
data tentang keabsahannya dengan memanfaatkan berbagai sumber
di luar data sebagai perbandingan.

Mengambil Kesimpulan
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Peneliti pada tahap ini menarik kesimpulan berdasarkan tema
untuk menemukan makna dari data yang dikumpulkan. Kesimpulan
ini  kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung hingga
mencapai kesimpulan yang lebih mendalam. Beberapa komponen
analisa tersebut dalam proses dan saling berkaitan, sehingga
menentukan hasil akhir dari penelitian data yang disajikan secara
sistematis berdasarkan tema-tema yang dirumuskan. Jadi, tugas
pereliti  berikutnya setelah data terkumpul, vyaitu melakukan
pelacakan terhadap transkip-transkip hasil wawancara, observasi,
dan dokumen sehingga dapat diketahui dan ditelaah mana yang
harus ditampilkan dan mana yang tidak perlu ditampilkan sehingga

dapat ditetapkan suatu kesimpulan.

Sistematika Pembahasan Tesis

Sistematika tulisan ini terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian muka,

bagian isi serta bagian akhir. Bagian-bagian tersebut dijabarkan sebagai

Bagian Muka

Pada bagian muka terdiri atas halaman sampul, halaman judul,

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,

halaman persembahan, abstrak, pedoman transliterasi ,kata pengantar,

daftar isi,daftar singkatan dan daftar lampiran.

Bagian Isi



19

Bagian isi merupakan jiwa dan isi tesis yang terbagi menjadi
beberapa bab sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, pada bab ini akan dituangkan hal-hal yang
meliputi  Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat penelitian, Metode penelitian yang terdiri dari
pendekatan penelitian, desain penelitian ,fokus penelitian ,data dan
sumber data penelitian, tekhnik pengumpulan data keabsahan
data,analisis data dan Sistematika Pembahasan Tesis.

Bab Il Kajian Pustaka .Pada bab Il ini terdiri atas tiga sub bab
utama Pertama Hasil Riset terdahulu. Kedua Kajian Teori yang terdiri
dari Tinjauan tentang Kompetensi Guru, Tinjauan tentang Evaluasi
hasil pembelajaran. Ketiga Kerangka berfikir.

Bab Il Paparan Data dan Hasil Penelitian. Pada bab Il ini
terdiri atas dua sub bab utama. Pertama, gambaran umum di Sekolah
Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang Kedua,
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan
evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

Bab IV Pembahasan dan Analisis. Pada bab IV ini terdiri atas
dua sub bab utama . Pertama ,Kompetensi Guru Pendidikan Agama
Islam pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Kedua ,Kompetensi Guru Agama, Islam dalam pelaksanaan

evaluasi pembelajaran berisi tiga sub bab analisis,yang terdiri dari
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Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan
evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado
Kabupaten Batang, kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam
pelaksanaan evaluasi pembelajaran di  Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang dan kompetensi guru Pendidikan
Agama Islam dalam pengolahan evaluasi pembelajaran di Sekolah
Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran.

Bagian Akhir
Pada bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

riwayat hidup penulis.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Hasil Riset Terdahulu

Kajian pustaka dalam sebuah penelitian seringkali digunakan untuk
mencari perbandingan terkait persamaan dan perbedaan-perbedaan sehingga
memberikan  peluang bagi peneliti lain untuk melanjutkan  sekaligus
menggali secara lebih mendalam topik atau kajian yang diambilnya. Untuk
itu kajian pustaka dalam suatu penelitian cukup penting untuk dipaparkan.

Berikut adalah hasil-hasil penelitian oleh peneliti terdahulu, namun masih

ada kaitannya dengan penelitian yang penulis lakukan saat ini:

1. Hasil penelitian Ahmad Fatah Yasin yang ditulis dalam Jurnal el-
Qudwah Volume 1 Nomor 5 Edisi April 2011 berjudul: Pengembangan
Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah
(Studi Kasus di MIN Malang 1). Penelitian Yasin pada dasarnya
mencari rumusan masalah antara lain: (1) Bagaimana pengembangan
kompetensi pedagogik guru PAI di madrasah?, dan (2) Bagaimana
implikasi pengembangan kompetensi pedagogik guru PAI terhadap
kualitas pembelajaran di madrasah. Adapun, penelitian Yasin masuk
dalam kategori penelitian  kualitatif dengan pendekatan library
research.

Penelitian ~ Yasin  menghasilkan  beberapa temuan, sebagai

berikut; (1) pengembangan kompetensi pedagogik Guru Pendidikan
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Agama Islam yang dilakukan di MIN Malang | adalah; (a). Menyusun
perencanaan pengembangan Yyang didasarkan pada evaluasi diri
terhadap kemampuan guru. (b). Melaksanakan pengembangan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam melalui berbagai
kegiatan  pelatihan, ~ wokhshop,  seminar,  diskusi, lokakarya,
mendatangkan ahli, pertemuan rutin antar guru yang berkaitan dengan
tema dan aspek pengelolaan pembelajaran, aktif melakukan penelitian
PTK guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan sekaligus
melanjutkan ke jenjang pendidikan ke S-2. (c). Pengembangan
kompetensi pedagogik guru pendidikan agama Islam tersebut dilakukan
oleh pihak pemerintah, madrasah dan terutama sekali oleh guru yang
bersangkutan.  (2) Pengembangan  kompetensi  pedagodik  guru
pendidikan agama Islam di MIN Malang | telah berimplikasi positif
terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, hal ini ditandai dengan
indikator; a. Telah terjadi perbaikan proses pembelajaran sesuai dengan
tuntutan dunia pembelajaran modern, b. Telah terjadi perbaikan Kinerja
guru dalam pembelajaran sehingga berimplikasi pada mutw/ prestasi

hasil belajar peserta didik, baik akademik maupun non-akademik.

Hasil penelitan  Yuyun Mufarohah  (2009) berjudul: Kompetensi
Pedagogik Guru PAI dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa
di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri | Gondanglegi. Fokus

masalah penelitian Yuyun antara lain: Kompetensi Pedagogik Guru PAI
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di SMP Negeri 1 Gondanglegi, Kesulitan Belajar PAI Siswa di SMP
Negeri 1 Gondanglegi, Kompetensi Pedagogik Guru PAI dalam
Mengatasi Kesulitan Belajar Siswa diSMP Negeri 1 Gondanglegi.
Penelitian  Yuyun menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan analisis datanya dilakukan dengan bentuk deskriptif
(pemaparan).

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa Guru PAI di SMP Negeri
1 Gondanglegi sudah memiliki kompetensi pedagogik dalam mengajar.
Hal inidapat dibuktikan dari cara mereka mengelola pembelajaran
diantaranya adalahsudah mampu memahami karakteristik siswa, sudah
membuat silabus dan RPP diawal masuk semester, membuat siswa aktif
dengan melakukan sistemtanya jawab dalam proses pembelajaran,
mengadakan evaluasi dengan mengerjakan LKS dan ulangan harian
sehingga siswa ingat dan paham terhadap materi yang telah diajarkan
serta selalu memberi motivasi agar siswa mengikuti kegiatan ekstra
yang bersifat keagamaan.

Kesulitan belajar Siswa di SMP Negeri 1 Gondanglegi dalam
pembelajaran PAI adalah membaca dan menulis Al-Qur'an, pembiasaan
untuk ibadah  dan  masalah  akhlak.  Sedangkan  faktor  yang
mempengaruhi  kesulitan belajar tersebut ada dua yaitu faktor intern
meliputi 1Q vyang rendah dan factor ekstern meliputi lingkungan

keluarga baik dari cara mendidik anak maupun ekonomi dan
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lingkungan sekolah vyaitu ketidakjelasan KTSP dalam mata pelajaran
PAl Kompetensi Pedagogik Guru PAI sangat berperan dalam mengatasi
kesulitan belajar siswa di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Gondanglegi. Hal ini dapat dilihat dari usaha yang mereka lakukan
diantaranya adalah memahami Kkarakteristik peserta didik sehingga
strategi yang digunakan pun sesuai dengan kondisi tersebut, memotivasi
siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra baca tulis Al-Qur'an dan Qiro'ah,
melaksanakan sholat Dhuha, sholat Dhuhur dan sholat Jum'at secara
berjamaah sebagai pembiasaan dalam beribadah, membiasakan siswa
untuk memulai pelajaran dan mengakhirinya dengan berdoa terlebih
dahulu, mengucapkan salam dan berjabat tangan ketika bertemu dengan
guru dimanapun berada. Dalam proses pembelajaran guru PAI akan
terus berusaha dan berusaha mencari cara agar peserta didik paham dan
mengerti terhadap materi yang diajarkan. Sehingga timbul variasi dalam
mengajar antara kelas yang satu dengan yang lainnya.

Perbedaan antara penelitian penulis dengan kedua peneliti diatas
terutama terletak pada beberapa aspek ; (1) lokus atau lokasi penelitian
sebagai subyek penelitian. Dari kedua penelitian tidak menunjukkan ke
samaan lokus /subyek penelitian yakni di Sekolah Dasar (SD) Kecama
tan Blado Kabupaten Batang, sebagai mana yang penulis lakukan seper
ti saat ini.(2) Perbedaan terletak pada metode dan pendekatan peneliti
an .Penelitian penulis menggunakan pendekatan survei sebagai bagian

dari penelitian lapangan yang lebih luas cakupannya yakni sampel
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yang diambilanya adalah Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah d

Dasar se Kecamatan yakni Kecamatan Blado Kabupaten Batang.

(3) Perbedaan terletak pada waktu penelitian dan lama penelitian.

Kajian Teori

1. Tinjauan tentang Kompetensi Guru

Dalam situasi pendidikan, khususnya pendidikan formal
sekolah, guru merupakan komponen yang penting dalam meningkatkan
mutu pendidikan. Guru berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan
pendidikan. Dengan kata lain, guru merupakan komponen yang paling
berpengaruh terhadap terciptanya proses belajar mengajar dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Upaya perbaikan apapun yang dilakukan
untuk meningkatkan pendidikan tidak akan memberikan sumbangan
yang signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan
berkompeten. Oleh karena itu, diperlukanlah sosok guru yang
mempunyai  kualifikasi, kompetensi dandedikasi yang tinggi dalam
menjalankan tugas profesionalnya.
a. Pengertian Kompetensi Guru

1) Menurut Usman

Menurut Kunandar (2009:51), kompetensi adalah suatu hal yang

menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, baik

yang kualitatif maupun yang kuantitatif.  Pengertian

mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan
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dalam dua konteks. Pertama, sebagai indikator kemampuan
yang menunjukkan kepada perbuatan yang diamati. Kedua,
sebagai konsep yang mencangkup aspek-aspek kognitif, afektif
dan perbuatan serta tahap-tahap palaksanaannya.

Menurut Piet A dan Ida Sahertian

Kompetensi adalah ‘“kemampuan melaksanakan sesuatu yang
diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan yang bersifat
kognitif, afektif, dan permormen (Kunandar:51).

Menurut Mc Ashan dalam E. Mulyasa

Kompetensi  adalah  “pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi
bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakuakan perilaku-
perilaku  konitif, afektif, dan psikomotorik dengan sebaik-
baiknya (Kunandars52).

Dalam KEPMENDIKNAS 045/U/2002

Kompetensi adalah  seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-
tugas dibidang pekerjaan tertentu (Kunandar:53).

Beberapa pengertian kompetensi di atas, jika digabungkan

dengan sebuah profesi yaitu guru atau tenaga pengajar, maka

kompetensi guru mengandung arti kemampuan seseorang guru

dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara  bertanggung
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jawab dan layak atau kemampuan dan kewenangnan guru dalam
melaksanakan profesi keguruannya (Moch. Uzer Usman, 2005:14).

Pengertian kompetensi guru adalah “seperangkat penguasaan
kemampuan yang harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan
Kinerjanya secara tepat dan efektif (Kunandar, 2007: 55). Jadi,
Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang
harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan Kinerja secara
tepat dan efektif. Seorang guru harus mempunyai pengetahuan
keterampilan dan nilai- nilai dasar yang direfleksikan dalam
kebiasaan berfikir dan bertindak. Dengan demikian, kompetensi
yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas guru yang
sebenarnya.

Jika pengertian kompetensi guru tersebut dikaitkan dengan
Pendidikan Agama Islam yakni pendidikan yang sangat penting bagi
kehidupan manusia, terutama dalam mencapai ketentraman batin dan
kesehatan mental pada umumnya, Agama Islam merupakan
bimbingan hidup yang paling baik, pencegah perbuatan salah dan
munkar yang paling ampuh, pengendali moral yang tiada taranya.
Maka, kompetensi guru agama Islam adalah kewenangan untuk
menentukan Pendidikan Agama Islam yang akan diajarkan pada
jenjang tertentu di sekolah tempat guru itu mengajar (Daradjat ,

1995:95).
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Tugas tanggungjawab guru agama berbeda dengan guru
bidang studi lainnya. Guru agama di samping melaksanakan tugas
pengajaran, Yyaitu memberitahukan pengetahuan keagamaan, ia juga
melaksanakan tugas pengajaran dan pembinaan bagi peserta didik.
Ini berarti bahwa guru agama membantu pembentukan kepribadian,
pembinaan akhlak serta menumbuhkembangkan keimanan dan
ketagwaan para peserta didik (Kunandar, 2007;95).

Kemampuan guru khususnya guru agama tidak hanya
memiliki keunggulan pribadi yang dijiwai oleh keutamaan hidup dan
nilai-nilai luhur yang dihayati serta diamalkan. Namun seorang guru
agama hendaknya memiliki kemampuan paedagogis atau hal-hal
mengenai tugas-tugas kependidikan seorang guru agama tersebut
Pendidikan merupakan sesuatu yang penting dan utama dalam
konteks pembangunan bangsa dan negara. Hal ini dapat terlihat dari
tuuan nasional bangsa Indonesia yang salah satunya yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa yang menempati posisi yang

strategis dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945.

. Urgensi Kompetensi Guru

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses Yyang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif

untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam proses belajar mengajar
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tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara
siswa yang belajar dan guru yang mengajar.

Agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan secara efektif
dan efisien, maka guru mempunyai tugas dan peranan yang penting
dalam mengantarkan peserta didiknya mencapai tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru mempunyai
berbagai  kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan
tanggungjawabnya. Dengan  kompetensi tersebut, maka akan
menjadikan guru profesional, baik secara akademis maupun non
akademis.

Masalah kompetensi guru merupakan hal urgen yang harus
dimiliki oleh setiap guru dalam jenjang pendidikan apapun. Guru
yang terampil mengajar tentu harus pula memiliki pribadi yang baik
dan mampu melakukan social adjustment dalam masyarakat.
Kompetensi guru sangat penting dalam rangka penyusunan
kurikulum.

Hal ini dikarenakan kurikulum pendidikan haruslah disusun
berdasarkan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Tujuan, program
pendidikan,  sistem penyampaian, evaluasi, dan  sebagainya,
hendaknya direncanakan agar relevan dengan tuntutan kompetensi
guru secara umum dan diharapkan guru mampu menjalankan tugas

dan tanggung jawab sebaik mungkin (Hamalik, 2006:36).
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Proses belajar mengajar dan hasil belajar para siswa bukan saja
ditentukan oleh sekolah, pola, struktur dan isi kurikulumnya, akan
tetapi sebagian besar ditentukan oleh kompetensi guru yang
mengajar dan membimbing para siswa. Guru yang berkompeten
akan lebih mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar para siswa
berada pada tingkat optimal (Hamalik, 2006:37).

Agar tujuan pendidikan tercapai, Yyang dimulai dengan
lingkungan belajar yang kondusif dan efektif, maka guru harus
melengkapi dan meningkatkan kompetensinya. Di antara Kriteria-
kriteria kompetensi guru yang harus dimiliki meliputi:

1) Kompetensi kognitif, yaitu kompetensi yang berkaitan dengan
intelektual.

2) Kompetensi afektif, yaitu kompetensi atau kemampuan bidang
sikap, menghargai pekerjaan dan sikap dalam menghargai hal-
hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya.

3) Kompetensi psikomotorik, yaitu kemampuan guru dalam
berbagai keterampilan atau berperilaku (Sudjana, 1989:18).

. Kompetensi yang Harus Dimiliki Guru

Secara umum guru harus memenuhi dua Kkategori yaitu
memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki
kemampuan teoritik tentang mengajar yang baikk dan mulai
perencanaan, implementasi sampai evaluasi dan memiliki loyalitas

keguruan, yakni terhadap tugas-tugas yang tidak semata di dalam

kelas, tapi sebelum dan sesudah di kelas (Rosyada, 2004: 112-113).
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Untuk keberhasilan dalam mengemban peran sebagai guru,
diperlukan adanya standar kompetensi “Berdasarkan Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 14 tentang Guru dan
Dosen pasal 10, menentukan bahwa kompetensi guru meliputi
kompetensi  padagogik, = kompetensi  kepribadian, = kompetensi
profesional dan kompetensi sosial (Ni“am, 2006: 112-113).

1) Kompetensi pedagogik
Menurut Ni'am (2006:113) kompetensi pedagogik adalah

kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi
ini meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Kompetensi paedagogik dalam
pandangan Mulyasa (2007:75) merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-
kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
b) Pemahaman terhadap peserta didik
¢) Pengembangan kurikulum atau silabus
d) Perancangan pembelajaran
e) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
f) Pemanfaatan teknologi pembelajaran
g) Evaliasi Hasil Belajar (EHB)
h) Pengembangan peserta didik untuk  mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.

Secara rinci setiap  subkompetensi dijabarkan oleh

Sarimaya, (2008:18) menjadi indikator esensial sebagai berikut:
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a) Subkompetensi memahami peserta didik secara mendalam
memiliki indikator esensial dengan cara memahami peserta
didik dengan memanfaatkan prinsip- prinsip perkembangan
kognitif, memahami peserta didik dengan memanfaatkan
prinsip-prinsip  kepribadian, dan mengidentifikasi bekal ajar
awal peserta didik.

b) Merancang pembelajaran, termasuk memahami landasan
mendidik untuk kepentingan pembelajaran. Subkompetensi
ini memiliki indikator esensial diantaranya adalah memahami
landasan  kependidikan, menerapkan teori belajar dan
pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran berdasarkan
karakteristik peserta didik, kompetensi yang ingin dicapai,
dan materi ajar, serta menyusun rancangan pembelajaran
berdasarkan strategi yang dipilih.

c) Subkompetensi melaksanakan pembelajaran memiliki
indikator esensial diantaranya adalah menata latar (setting)
pembelajaran, dan  melaksanakan  pembelajaran  yang
kondusif.

d) Subkompetensi merancang dan melaksanakan  evaluasi
pembelajaran memiliki indikator esensial diantaranya adalah
merancang dan melaksanakan evaluasi (assesment) proses
dan hasil belajar secara berkesinambungan dengan berbagai

metode, menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar
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untuk menentukan tingkat ketuntasan belajar (mastery
learning), dan memanfaatkan hasil penilaian pembelajaran
untuk perbaikan kualitas program pembelajaran secara
umum.

e) Subkompetensi  mengembangkan  peserta  didik  untuk
mengaktualisasikan berbagai potensinya, memiliki indikator
esensial diantaranya adalah memfasilitasi peserta didik untuk
pengembangan berbagai potensi akademik dan memfasilitasi
peserta didik untuk mengembangkan berbagai kompetensi

non akademik.

2) Kompetensi kepribadian

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi
teladan peserta didik (Niam, 2006:199). Dalam standar nasional
pendidikan, dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
kompetensi  kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjaditeladan
bagi peserta didik dan berakhlak mulia.

Kompetensi  kepribadian  sangat besar  pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta
didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki peran dan fungsi

yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna
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menyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM)

serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa

padaumumnya (Mulyasa, 2007:117).

Secara rinci subkompetensi tersebut dapat dijabarkan
sebagai berikut:

a) Subkompetensi kepribadian yang mantap dan stabil memiliki
indikator esensial diantaranya adalah bertindak sesuai dengan
norma hukum, bertindak sesuai dengan norma sosial, bangga
sebagai guru, dan memiliki konsistensi dalam bertindak
sesuai dengan norma.

b) Subkompetensi kepribadian yang dewasa memiliki indikator
esensial diantaranya adalah menampilkan kemandirian dalam
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kerja sebagali
guru.

c) Subkompetensi kepribadian yang arif memiliki indikator
esensial diantaranya adalah menampilkan tindakan yang
didasarkan pada kemanfaatan peserta didik, sekolah, dan
masyarakat serta menunjukkan keterbukaan dalam berfikir
dan bertindak.

d) Subkompetensi  kepribadian yang berwibawa  memiliki
indikator esensial diantaranya adalah memiliki perilaku yang
berpengaruh positif terhadap peserta didik dan memiliki

perilaku yang disegani.
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e) Subkompetensi akhlak mulia dan dapat menjadi teladan
memiliki indikator esensial diantaranya adalah bertindak
sesuai dengan norma religius (iman dan taqwa, jujur, ikhlas,
suka menolong). Dan memiliki perilaku yang diteladani
peserta didik.

f) Subkompetensi evaluasi diri dan pengembangan  diri
memiliki indikator esensial diantaranya adalah memiliki
kemampuan untuk berintropeksi, dan mampu

mengembangkan potensi diri secara optimal.

Kompetensi sosial

Kompetensi sosial adalah kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian
dari masyarakat yang sekurang-kurangnya memiliki kompetensi
untuk :
a) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.
b) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara

fungsional.

c) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,

tenaga kependidikan, orang tua atau wali peserta didik.
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d) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.

Berdasarkan paparan tentang kompetensi sosial tersebut
maka, dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial sangat
penting dalam diri seorang guru. Kompetensi ini merupakan
dasar dari pemahaman diri sebagai bagaian yang tak terpisahkan
dari lingkungan sosial serta tercapainya interaksi sosial secara
efektif. Kompetensi sosial ini meliputi kemampuan interaktif,

dan pemecahan masalah kehidupan sosial.

Kompetensi profesional

Hal vyang dimaksud kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan
mendalam  (Niam,  2006:199).  Kompetensi  profesional
merupakan kemampuan penguasaan materi, pembelajaran secara
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta
didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam
standar nasional pendidikan. Adapun ruang lingkup kompetensi
profesional sebagai berikut:
a) Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik

filosofi, psikologis, sosiologis, dan sebagainya

b) Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf

perkembangan peserta didik
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c) Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang
menjadi tanggung jawabnya Mengerti dan dapat menerapkan
metode pembelajaran yang bervariasi

d) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat,
media dan sumber belajar yang relevan

e) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program
pembelajaran

f) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik

g Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik (Mulyasa,

2017: 135-136).

Gordon dalam mulyasa, merinci beberapa aspek atau ranah yang

berada dalam konsep kompetesi, yakni:

a) Pengetauhan (knowledge) vyaitu kesadaran dalam bidang
kognitif, — misalnya  seseorang guru  mengetauhi cara
melakukan identifikasi kebutuhan belajar dan bagaimana
melakukan pembelajaran terhadap peerta didik sesuai dengan
kebutuhannya.

b) Pemahaman (understanding) kedalaman kognitif dan afektif
yang dimiliki individu. Misalnya seorang guru yang
melaksanakan pembelajaran  harus  memiliki pemahaman
yang baik tentang karakteristik dan kondisi peerta didik agar

dapat melaksanakan pembelajaran secara efektif dan afisien.
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c) Kemampuan (skill) vyaitu sesuatu yang dimiliki oleh
seseorang untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang
dibebankan kepadannya .misalnya kemampuan guru dalam
memilih memilih dan membuat alat peraga sederhana untuk
memberi kemudahan belajar kepada peserta didik.

d) Nilai, yaitu suatu standar perilkku yang telah diyakinidan
secara psiologis telah menyatu dalam diri seseorang
.misalnya  standar perilaku guru dalam pembelajaran
(kejujuran, keterbukaan, demokratis, dan lain-lain).

e) Sikap, yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak suka)
atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar.
Misalnya reaksi terahadap krisis ekonomi, perasaan terhadap
kenaikan haji, dan lain sebagainya.

f) Minat (interest), vyaitu kecendrungan seseorang untuk
melakukan  sesuatu  perbuatan misalnnya minat  untuk
mempelajari atau melakukan sesuatu (Kunandar, 2007:53).

Adanya komponen-komponen yang menunjukkan  kualitas
mengevaluasi akan lebih memudahkan para guru untuk terus
meningkatkan kualitas menilainya. Dengan demikian, berarti
bahwa setiap guru memungkinkan untuk dapat  memiliki
kompetensi menilai secara baik dan menjadi guru yang bermutu,
yakni..

a) Mempelajari fungsi penilaian
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b) Mempelajari  bermacam-macam  teknik  dan  prosedur
penilaian

c) Menyusun teknik dan prosedur penilaian

d) Mempelajari kriteria penilaian teknik dan proseur penialaian

e) Menggunakan teknik dan dan prosedur penilaian

f) Mengolah dan menginterpretasikan hasil penilaian

g) Menggunakan hasil penilaian untuk perbaikan proses belajar
mengajar

h) Menilai teknik dan prosedur penilaian

i) Menilai keefektifan program pengajaran (Kunandar, 2007:66)

Selain 4 kompetensi diatas guru Pendidikan Agama Islam harus
memiliki kompetensi Religius.

Kompetensi Religius

Kata dasar Religius berarasal dari bahasa latin Religare yang be

rarti menembatkan atau mengikat . Dalam bahasa Inggris disebut

religi dimaknai dengan agama. Dapat dimaknai bahwa agama

bersifat mengikat yang mengatur hubungan manusia dengan

TuhanNya.

Adapun Aspek keagamaan yang dikutip oleh Amrullah Sarbini

meliputi

1.

2.

Tauhid / Agidah

Ibadah

Alguran Hadis dan Zikir

Adab atau Akhlak yang baik.

Menjuhi perbuattan yang dilarang. (Sarbini : 2014 : 67)

Selain itu guru pendidikan Agama Islam harus memilki

kompetensi sebagai berikut :
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Iman

Dalm Alquran  telah dirumuskan begitu juga hadis nabi SAW.
Secara harfiyah keimanan diartikan sebagai keyakinan atau
kepercayaan tentang adanya Allah sebagai Maha Pencipta, Pemberi
Rezeki, Maha Pemelihara dan segala sifat yang agung lainnya dalam
Asmaul Husna. ( Labib dkk, 2002)

Iman atau kepercayaan dalam Islam yang azasi sebenarnya di sebut
Agidah bersumber Alguran yang merupakan segi teosentris ,yang
dituntut pertama Kkali dari segala sesutu untuk di percayai dengan
suatu keimanan..hanya kepada Allah semata . maka keimanan
dinamai tauhid berarti mengesakan Allah SWT.

Ibadah

Dari segi istilah yang disepakati ulama dapat diartikan sebagai
berikut:

Ibadah adalah mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan mentaati
Segala perintahNya dan menjauhi segala laranganNya dan

mengamalkan segala yang diizinkanNya .

. Akhlak

Kata Akhlak diartikan budi pekerti ,tingkah laku perangai . Ruang
lingkup akhlak meliputi akhlak berhubungan dengan Allah, diri
sendiri,keluarga, masyarakat. Contoh akhlak yang berhubungan
dengan Allah SWT contohnya bersyukur,sabar, qonaah, berbakti

kepada orang tua. Akhlak terhadap masyarakat contohnya tolong
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menolong, akhlak  terhadap  lingkungan  contohnya  menjaga
kebersihan lingkungan .

Berdasarkan uraian diatas kompetensi Religius atau Spiritual
merupakan kemapuan yang harus  dimiliki leh Guru Pendidikan
Agama Islam vyaitu: ( 1) Menyadari bahwa mengajar adalah Ibadah
yang harus dilaksanakan dengan semangat dan sungguh — sungguh.
(2) Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar dengan semangat,
setulus hati, dan tanggung jawab. ( 3) menyadari sepenuh hati bahwa
Mengajar adalah panggilan jiwa dan pengabdian. (4) melaksanakan
pembelajaran yang penuh semangat pelayanan sebagai implementasi
nilai ketagwaan.

Guru adalah pengajar dalam arti luas baik meliputi hal- hal yang
bersifat verbal maupun non verbal .pendek kata guruadalah pihak
yang menyampaikan ilmu kepada peserta didik .Oleh karena itu
segala yang ada pada guru tidak terkecuali perilakunya merupakan
hal yang penting bagi peserta didik untuk diketahui.

Dalam kisah al Khadi as.berperan sebagai guru ( Muallim) bagi Nabi
Musa as.iimunya berada pada tingka tinggi diperoleh langsung dari
Allahsehingga mengetahui hal —hal yang baru dan gaib meskipun
belum pernah terjadi.ia menyampaikan ilmu kepada nabi Musa as.
Muridnya yang tunggal dengan ikhlas atas uzin Allah melalui prses
pembelajaran yang panjang yang dikenal dengan rihlaz ‘ilmiyah .

( Syakur, 2012 :132) .
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Tinjauan tentang Evaluasi Hasil Pembelajaran
Evaluasi menjadi bagian integral yang tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan pendidikan. Oleh karenanya, kegiatan evaluasi tidak
mungkin diletakkan dalam proses pembelajaran, baik evaluasi hasil
belajar maupun evaluasi pembelajaran. Di dunia pendidikan, kegiatan
evaluasi selalu dilaksanakan sebagai acuan untuk melihat hasil dari
sebuah kegiatan. Selama periode berlangsung, seseorang perlu
mengetahui hasil atau prestasi yang telah dicapai, baik dari pihak
pendidik maupun oleh peserta didik. Hal ini dapat dirasakan semua
jenis pendidikan, baik pendidikan formal, non formal maupun informal.
a. Pengertian Evaluasi
Evaluasi berasal dari kata evaluation yang artinya penilaian
atau penafsiran (Echols dan Shadily, 1996:2220). Kata tersebut
diserap kedalam istilah bahasa Indonesia menjadi evaluasi. Menurut
bahasa penilaian diartikan sebagai proses mementukan nilai suatu
objek (Sudjana, 1991:3). Sedangkan menurut istilah evaluasi
merupakan suatu  proses  merencanakan, memperoleh, dan
menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat
alternatif-alternatif keputusan (Purwanto, 2006: 3).
Peraturan Pemerintah Rl No. 19 Tahun 2005 menyatakan
bahwa evaluasi adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan
penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan

pada setiap jalur,jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk
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pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan (Depdiknas RI,

2006:4).

Menurut beberapa ahli pengertian evaluasi adalah sebagai

berikut :

1)

2)

Menurut Oemar Hamalik (2010:210) evaluasi adalah suatu

proses berkelanjutan tentang pengumpulan dan penafsiran

informasi  untuk  menilai  (assess) keputusan-keputusan yang
dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran. Rumusan itu
mempunyai tiga implikasi, yaitu:

a) Evaluasi adalah suatu proses yang terus menerus, bukan
hanya pada akhir pengajaran, tetapi dimulai sebelum
dilaksanakannya pengajaran sampai dengan berakhirnya
pengajaran.

b) Proses evaluasi senantiasa diarahkan ketujuan tertentu.

¢) Evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur yang akuran
dan bermaksa untuk  mengumpulkan informasi  yang

dibutunkan guna membuat keputusan

Menurut Ralph  Tyler, evaluasi merupakan sebuah proses
pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal
apa dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai (Arikunto,
2010:3). Jika belum, bagaimana yang belum dan apa sebabnya.

Cronbach dan Stufflebeam dalam Arikunto (2010) menambah-
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kan bahwa proses evaluasi juga digunakan untuk membuat
keputusan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi merupakan proses yang berkenaan dengan pengumpulan
informasi  yang memungkinkan kita menentukan tingkat kemajuan
pengajaran dan bagaimana berbuat baik pada waktu mendatang. Bagi
seorang guru, evaluasi adalah media yang tidak terpisahkan dari
kegiatan mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan
mendapatkan informasi tentang pencapaian hasil belajar. Di samping
itu, dengan evaluasi seorang guru juga akan mendapatkan informasi
tentang materi yang telah ia gunakan, apakah dapat diterima oleh
siswanya, atau tidak (Sukardi, 20115).

Untuk lebih memahami apa yang dimaksud dengan evaluasi,
menurut Purwanto sedikitnya ada tiga aspek yang perlu diperhatikan
diantaranya:

1) Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis, ini berarti
bahwa evaluasi (dalam pengajaran) merupakan kegiatan yang
terencana dan dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi
bukan hanya merupakan kegiatan akhir atau penutup suatu
pembelajaran, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan
pada permulaan, selama proses pembelajaran berlangsung, dan

pada akhir pembelajaran.
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Setiap kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau data
yang menyangkut objek yang sedang dievaluasi. Dalam kegiatan
pembelajaran, data yang dimaksud mungkin berupa perilaku
atau penampilan siswa selama mengikuti palajaran, hasil
ulangan, tugas pekerjaan rumah, nilai midsemester, atau nilai
ujian semester, dan sebagaianya.

Setiap proses evaluasi, khsusnya evaluasi pengajaran tidak dapat
dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai.
Tanpa menentukan atau merumuskan tujuan-tujuan terlebin
dulu, tidak mungkin menilai sejaun mana pencapaian hasil
belajar siswa (2006:3-4).

Menurut Sukardi secara garis besar “evaluasi hasil belajar

dibedakan menjadi tiga macam luasan, yaitu pencapaian akademik,

kecakpan (aptitude), dan penyesuaian personal social (Sukardi,

20116-7).

1)

Pencapaian Akademik

Secara definitif pencapaian akademik diartikan sebagai
pencapaian siswa dalam semua cakupan mata pelajaran.
Evaluasi pencapaian akademik, mencangkup semua instrument
evaluasi yang direncanakan secara sistematis guna menentukan
derajat dimana seorang siswa dapat mencapai tujuan pendidikan

yang telah ditentukan sebelumnya oleh para guru.
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Dengan batasan pengertian ini, evaluasi pencapaian
akademik cakupan kegiatannya antara lain tes paper pan, tes
penampilan, dan prosedur nontesting lainnya yang mengukur
semacam perubahan tepat dari perilaku siswa. Dengan evaluasi
pencapaian akademik tersebut, seoarang guru dapat melihat
apakah proses pengajaran yang telah diterapkan pada eserta

didik dapat berhasil atau tidak.

Evaluasi Kacakapan atau Kepandaian

Secara definitive evaluasi kecakapan (aptitude) tidak lain
adalah  mencari informasi yang berkaitan erat dengan
kemampuan atau kapasitas belajar peserta didik yang dievaluasi.
Instrument evaluasi kecakapan yang diperoleh dari siswa dapat
digunakan oleh para guru untuk memprediksi prospek
keberhasilan siswa dimasa yang akan datang, jika ia belajar
secara intensif dengan fasilitas pembelajaran yang baik.
Evaluasi Penyesuaian Personal Sosial

Evaluasi penyesuaian personal social tidak sama dengan
evaluai pribadi siswa. Personalitas dapat dimaknai lebih luas.
Personalitas dalam hal ini merupakan keseluruhan (entity) dari
siswa. Personaalitas merupakan semua karakteristik psikologi
yang dimiliki siswa dan hubungannya dengan siswa lain.
Cakupan evaluasi penyesuaian atau adaptasi personal social ini

diantaranya kemampuan emosi, sikap, dan minat siswa yang
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dimiliki sebagai pengalaman dari siswa tersebut. Di dalam
evaluasi personalitas sebenarnya ada evaluasi akademik dan

evaluasi kecakapan.

b. Tujuan dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran

Tujuan utama melakukan evaluasi dalam proses belajar
mengajar adalah untuk mendapatkan informasi yang akurat
mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksional oleh peserta didik
sehingga dapat diupayakan tindak lanjutnya. Evaluasi terhadap hasil
belajar  bertujuan untuk mengetahui ketuntasan siswa dalam
menguasai kompetensi dasar. Dari hasil evaluasi tersebut dapat
diketahui kompetensi dasar, materi, atau indikator yang belum
mencapai ketuntasan. Dengan mengevaluasi hasil belajar, guru akan
mendapatkan manfaat yang besar untuk melakukan program

perbaikan yang tepat (Majid, 2012:224).

Khusus terkait dengan pembelajaran, evaluasi dilaksanakan
dengan tujuan:

1) Mendeskripsikan kemampuan belajar siswa. Sehingga dapat
diketahui kekurangan dan Kkelebihannya dalam berbagai mata
pelajaran.

2) Mengetahui tingkat keberhasilan PBM, yakni seberapa jauh
keefektifannya dalam mengubah tingkah laku peserta didik kearah

tujuan pendidikan yang diiharapkan.
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Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempurnaan dalam hal program pendidikan dan
pengajaran serta strategi pelaksanaannya.

Memberikan  pertanggung jawaban (accountability) kepada
pihak-pihak  berkepentingan. Pihak yang dimaksud meliputi
pemerintah, sekolah, masyarakat, dan para orang tua peserta
didik.

Menurut Sukardi ada 6 tujuan evaluasi dalam kaitannya

dengan belajar mengajar. Keenam tujuan evaluasi tersebut adaah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menilai ketercapaian (attainment) tujuan. Ada keterkaitan antara
tujuan belajar, metode evaluasi, dan cara belajar siswa.
Mengukur macam-macam aspek belajar yang bervariasi. Belajar
dikategorikan sebagai kognitif, psikomotorik, dan afektif.
Batasan tersebut umumnya dieksplisitkan sebagai pengetahuan,
keterampilan, dan nilai.

Sebagai sarana (means) untuk mengetahui apa yang siswa telah
ketahui. Siswa mungkin memiliki karakteristik yang bervariasi,
oleh karena itu, cara yang sering dilakukan oleh guru adalah
menggunakan angket dan ceklis. Berangkat dari perbedaan
pengalaman yang objektif dan realistis dapat dikembangkan

guna memotivasi minat belajar siswa.
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4) Memotivasi belajar siswa. Tujuan evaluasi yang realistis, yang
mampu memotivasi belajar para siswa dapat diturunkan dari
evaluasi. Dengan merencanakan secara sistamatis sejak pretes
sampai ke postes, guru dapat membangkitkan semangan siswa
untuk tekun belajar secara kontinyu.

5) Menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan dan konseling.
Jika bimbingan dan konselin diperlukan, maka informasi yang
berkaitan dengan problem pribadi seperti data kemampuan,
kualitas pribadi, adaptasi social, kemampuan membaca, dan skor
hasil belajar juga diperlukan. Proses yang berkaitan dengan
informasi pribadi tersebut dapat dilakukan dengan memberikan
kuisioner, atau alat rating untuk membantu membuat keputusan.

6) Menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar berubahan kurikulum.
(Sukardi, 2011:9-10).

Fungsi evaluasi di dalam pendidikan tidak dapat dilepaskan
dari tujuan evaluasi itu sendiridi dalam batasan tentang evaluasi
pendidikan yang telah di kemukakan di muka tersirat bahwa tujuan
evaluasi pendidikan ialah untuk mendapat data pembuktian yang
akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam pencapaian tujuan- tujuan kurikuler.
disamping itu, juga dapat digunakan oleh guru- guru dan para
pengawas pendidikan untuk mengukur atau menilai sampai dimana

keefektifan  pengalaman-pengalaman  mengajar, kegiatan-kegiatan
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belajar, dan metode-metode pengajaran yang digunakan. Dengan

demikian, dapat dikataan betapa penting peranan dan fungsi evaluasi

itu dalam proses belajar mengajar.
Secara lebih rinci, fungsi evaluasi dalam pendidikan dan
pengajaran dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu:

1) Untuk mengetauni kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswasetelah mengalami atau melakukan kegiatan
belajar selam jngka waktu tertentu. Hasil evaluasi yang
diperoleh itu selanjutnya dapat dilakukan untuk memperbaiki
cara belajar siswa (fungsi formatif) dan atau untuk mengisi rapor
atau surat tanda tamat belajar. Yang nerarti pula untuk
menentukan kenaikan kelas atau lulus tidaknya seorang siswa
dari suatu lembaga pendidikan tertentu (fungsi sumatif).

2) Untuk mengetauhi tingkat keberhasilan program pembelajaran.
pengajaran sebagai suatu sistem terdiri atas beberapa komponen
yang saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen
dimaksud antara lain adalah tujuan, materi atau bahan pengajar,
metode dan kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber
pelajaran, dan prosedur serta alat evaluasi.

3) Untuk kepeluan bimbingan dan konseling (BK). Hasil-hasil
evaluasi yang telah dilaksanakan oleh guru terhadap siswanya

dapat dijadikan sumber informasi atau data bagi pelayanan BK
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oleh para konselor sekolah atau guru bimbingan lainnyaa seperti

antara lain:

a) Untuk membuat diagnosis mengenai kelemahan-kelemahan
dan kekuatan atau kemampuan siswa.

b) Untuk mengatauni dalam hal-hal apa seseorang atau
sekelompok siswa memerlukan pelayanan relmedial.

c) Sebagai dasar dalam menangani kasus-kasus tertentu di
antara siswa.

d) Sebagai acuan dalam melayani kbutuhan-kebutuhan siswa
dalam rangka bimbingan Kkarier.

Untuk keperluan pengembagan dan perbaikan kurikulum
sekolah yang bersangkutan. Seorang guru yang dinamis tidak akan
begitu saja mengikuti apa yang tertera didalam kurikulum tetapi akan
selalu berusaha untuk menentukan dan memilih materi- materi mana
yang sesuai dengan kondisi siswaa dan situasi lingkungan serta
perkembangan masyarakat pada masa itu. Materi kurikulum yang
dianggap tidak sesuai lagi dengan perkembangan dan kebutuhan
masyarakat akan ditinggalkan dan diganti dengan materi yang

dianggap sesuai (Purwanto, 2004:5-7).

. Macam-macam Evaluasi Pembelajaran
Berdasarkan waktu dan fungsinya menurut Oemr Hamalik

evaluasi dapat diklasifikasikan menjadi empat macam, yakni:
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1) Diagnostik (diagnostic test)
Tes diagnostik bertujuan mendiagnosa kesulitan belajar peserta
didik untuk mengupayakan perbaikan. Kesulitan belajar yang
dimaksud bisa berupa kesulitan dalam pengolahan pesan dan
mensintesakan informasi. Melalui tes inilah dapat diketahui letak
kesulitan belajar peserta didik serta topik yang belum tuntas

dikuasai.

2) Tes Formatif (formative test)
Yakni evaluasi yaang dilaksanakan di tengah  program
pembelajaran digunakan sebagai umpan balik, baik peserta didik
maupun pendidik. Berdasarkan hasil tes, pendidik dapat menilai
kemampuannya dan dijadikan bahan perbaikan melalui tindakan
mengajar selanjutnya. Sedangkan peserta didik dapat mengetahui
materi pelajaran yang belum dikuasai untuk bahan perbaikan juga.

3) Tes Sumatif (summative test)
Tes hasil belajar yang dilaksanakan setelah sekumpulan satuan
program pengajaran selesai diberikan. Tes sumatif disusun atas
dasar materi pelajaran yang telah diberikan selama satu semester.
Tujuan utama tes sumatif yakni untuk menentukan nilai yang
melambangkan keberhasilan peserta didik setelah menempuh
proses pembelajaran dalam jangka waktu tertentu, sehingga dapat

ditentukan kedudukan peserta didik di kelasnya.
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4) Tes penempatan (placement test)

Yakni, evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
kemampuan peserta didik, sehingga dapat dilakukan penempatan
sesuai dengan tingkat kemampuanya (Hamalik, 212).

Bagi siswa hasil evaluasi akan menunjukkan kepada mereka
betapa keberhasilan mereka dalam kegiatan belajar yang pernah
mereka lakukan. Berikut adalah beberapa evaluasi yang dilakukan di
sekolah, antara lain :

1) Tes formatif, yaitu evaluasi atau usaha penilaian hasil belajar
yang berupa tes (soal-soal pertanyaan) yang diberikan kepada
siswa setelah satu pokok bahasan selesai dipelajari.

2) Tes sub-sumatif, ialah tes yang diberikan kepada siswa dengan
bahan atau materi meliputi beberapa pokok bahasan yang sejenis.
Tes ini sering disebut pula sebagai tes unit untuk mengungkapkan
hasil belajar siswa terhadap satu unit bahan pelajara. Biasanya
apabila guru merencanakan akan mengadakan tes sub-sumatif,
maka tes formatifnya tidak diselenggarakan.

3) Tes sumatif, ialah evaluasi atau usaha penilaian hasil belajar yang
berupa tas (soal-soal pertanyaan) yang dilakukan setelah kegiatan
belajar-mengajar  berlangsung dalam satuan waktu tertentu,
misalnya UTS dan ulangan semester.

4) Evaluasi belajar tahap akhir. Evaluasi belajar ini merupakan usaha

penilaian yang terakhir dilakukan untuk mengungkapkan hasil
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belajar siswa secara keseluruhan selama siswa belajar disekolah

tersebut.

d. Prinsip-prinsip Evaluasi Pembelajaran

Prinsip tidak lain adalah pernyataan yang mengandung
kebenaran hampir sebagian besar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cross dalam Sukardi yang mengatakan bahwa “a principle is a
statement that holds in most, if not all cases. Keberadan prinsip begi
seorang guru mempunya arti penting, karena dengan memahami
prinsip evaluasi dapat menjadi petunjuk atau keyakinan bagi dirinya
atau guru lain guna merealisasi evaluasi dengan cara yang benar
(Suryosubroto, 2005:143-145).

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan didalam
menyusun tes hasil belajar agar tes tersebut benar- benar dapat
mengukur tujuan pelajaran yang telah diajarkan, atau mengukur
kemampuan dan atau keterampilan siswa yang diharapkan setelah
siswa menyelesaikan suatu unit pelajaran tertentu. Menurut
Purwanto prinsip tersebut adalah sebagai berikut :

1) Tes tersebut hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil
belajar yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan instruksional.
Jika tujuan tidak jelas, maka penilaian terhadap hasil belajarpun
akan tidak terarah sehingga akhirnya hasil penilaian tidak

mencerminkan isi pengetahuan atau keterampilan siswa yang
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sebenarnya. Dengan kata lain, hasil penilaian menjadi tidak
valid, yaitu tidak mengukur apa yang sebenarnya harus diukur.
Mengukur sampel yang representatife dari hasil belajar dan
bahan pelajaran yang telah diajarkan. Kita telah mengetahui
bahwa bahan pelajaran yang telah diajarkan dalam jangka waktu
tertentu. Balk dalam satu jam pertemuan ataupun dalam
beberapa jam pertemuan. Tidak mungkin dapat Kita ukur atau
kita nilai keseluruhannya. Oleh Kkarena itu, dalam rangka
mengevaluasi hasil belajar siswa kita hanya dapat mengambil
beberapa sampel hasil belajar yang dianggap penting dan dapat
mewakili sebuah performance yang telah diperoleh selama siswa
mengikuti suatu unit pengajaran. Dengan demikian, tes yang
kita susun haruslah mencangkup soal- soal yang dianggap dapat
mewakili seluruh performance hasil belajar siswa, sesuai dengan
tujuan instruksional yang telah dirumuskan.

Mencangkup bermacam-macam bentuk soal yang benar- benar
cocok untuk mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai
dengan tujuan. Untuk dapat mengukur bemacam- macam
performance hasil belajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran
yang diharapkan, diperlukan kecakapan menyusun berbagali
macam bentuk soal dan alat evalusai. Setiap jenis alat evaluasi
dan setiap macam bentuk soal hanya cocok untuk mengukur

suatu jenis kemampuan tertentu. Oleh karena itu, penyusunan
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suatu tes harus disesuaikan dengan jenis kemampuan hasil
belajar yang hendak diukur dengan tes tersebuit.

4) Didesain sesuai dengan kegunaanya untuk memperoleh hasil
yang diinginkan. Kita mengenal bermacam-macam kegunaan tes
sesuai dengan tujuan masing- masing. Masin-masing jenis tes
memiliki  karakteristik ~tertentu, baik bentuk soal, tingkat
kesukaran, maupun cara pengolahan dan pendekatannya. Oleh
karena itu, penyusunan dan penyelenggaraan tes tersebut
disesuaikan dengan tujuan dan fungsinya sebagai alat evaluasi
yang diinginkan.

5) Dibuat sehandal (reliable) mungkin sehingga mudah di
interprestasikan dengan baik. Suatu alat evaluasi dikatakan
handal (reliable) jika alat tersebut dapat menghasilkan suatu
gambaran (hasil pengukuran) yang benar-benar dapat dipercaya.

6) Digunakan untuk memperbaiki cara belajar siswa dan mengajar
guru. Penyusunan dan penyelenggaraan tes hasil belajar yang
dilakukan guru, disamping untuk memgukur sampai dimana
keberhasilan siswa dalam belajar (evalusai sumatif), sebaiknya
dipergunakan pula untuk mencari informasi yang berguna untuk
memperbaiki cara belajar siswa dan cara mengajar guru itu

sendiri (evaluasi formatif) (Purwanto, 2006:23-25).

C. Kerangka Berfikir
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Dalam penelitian kualitatif pada umumnya penelitian
mendeskripsikan secara rinci yang menekankan pada aspek detail yang
kritis. Kerangka berfikir adalah kumpulan tentang asumsi, konsep, atau
proporsi yang secara logis dipakai peneliti Kerangka berfikir penelitian
adalah kerangka berpikir yang menjelaskan bagaimana cara pandang peneliti
terhadap fakta kehidupan sosial dan perlakuan peneliti terhadap ilmu atau
teori.

Kerangka berfikir  penelitian  menjelaskan  bagaimana  peneliti
memahami suatu masalah dan juga sebuah pemahaman yang melandasi
pemahaman-pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling
mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikir selanjutnya.

Bagan 2.1
Kerangka Penelitian

Kompetensi Guru

7

Pedagogik Kepribadian Sosial Profesional
Melaksanakan evaluasi Perencanaan
pembelajaran
Pelaksanaan

Pengolahan Hasil




HALAMAN INI TIDAK TERSEDIA

BAB Ill DAN BAB IV
DAPAT DIAKSES MELALUI
UPT PERPUSTAKAAN UNWAHAS



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (SD) di

Kecamatan Blado Kabupaten Batang, secara umum memiliki latar

belakang pendidikan strata satu (S-1). Para guru Pendidikan Agama Islam

juga menerapkan 5 kompetensi yaitu kompetensi Pedagogik, Kepribadian

,Sosial, Profesionl dan Religius. Adapun hasil penelitan tentang

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pelaksanaan Evaluasi

Pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten

Batang dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam dalam perencanaan
evaluasi pembelajaran di Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado
Kabupaten Batang. Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar
(SD) di Kecamatan Blado Kabupaten Batang mempersiapkan
perencanaan dengan menyusun rencana pembelajaran yang sesuali
dengan mata pelajaran. Guru juga menggunakan silabus sebagai acuan
dalam pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dalam perencanaan evaluasi hasil belajar seorang guru harus
menyesesuaikan dengan rumusan tujuan penilaian, bahan pengajaran
yang diberikan, metode yang digunakan dalam penilaian dan bentuk
soal yang disusun sehingga dapat mengukur kemampuan anak secara

tepat dan obyektif.
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3.

Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pelaksanaan evaluasi
yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar (SD) di
Kecamatan Blado Kabupaten Batang didedikasi untuk mengukur
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Adapun tes yang
digunakan untuk mengevaluasi yang diterapkan di tiap sekolah dasar
(SD) yaitu dengan tes tulis, tes lisan, dan tes perbuatan. Tes tulis
digunakan untuk mengukur aspek kognitif peserta didik. Tes lisan
juga dilakukan untuk aspek kognitif peserta didik. Tes perbuatan
digunakan untuk menilai aspek psikomotor/ keterampilan peserta
didik.. Adapun Tes formatif berfungsi untuk memperoleh umpan balik
dan selanjutnya digunakan untuk memperbaiki proses belajar
mengajar.. Tes sumatif berfungsi untuk mendapatkan informasi
sampai dimana prestasi atau penguasaan dan pencapaian belajar siswa
yang selanjutnya diperuntukkan bagi penentuan lulus/naik  tidaknya
seorang siswa..Yang berupa UTS dan PAT ( Penilaian Akhir

Semester.)

.Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pengolahan evaluasi
pembelajaran pada Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Blado Kabupaten
Batang. Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar (SD)
dikecamatan Blado Kabupaten Batang dalam mengolah nilai

pembelajaran dengan cara menskor, mengubah scor mentah menjadi
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skor standar sesuai dengan kreteria dan norma tertentu juga
mengkonversi skor standarke dalam nilai berupa huruf atau angka juga
melakukan analisis soal. Adapun pasca evaluasi, para guru Pendidikan
Agama Islam juga memberikan evaluasi setiap habis pokok bahasan
pembelajaran yang dibuktikan dengan data leger penilaian guru yang
memberikan penilaian terhadap evaluasi yang diberikan kepada siswa

dengan rentang waktu yang berbeda.

B. Saran Penelitian
Berdasarkan simpulan di atas, penelitian ini dapat memberikan
saran/ rekomendasi sebagai berikut.

1. Tiap masing-masing guru Pendidikan Agama Islam di Kecamatan
Blado Kabupaten Batang memang memiliki cara yang beragam dalam
upaya evaluasi para siswanya. Namun komunikasi serta koordinasi
antar guru harus terus dipupuk baik dalam konteks rayon maupun
Kelompok Kerja Guru (KKG) pendidikan dasar di Kecamatan Blado
Kabupaten Batang.

2. Kepala sekolah dalam hal ini berkewajiban mendorong sumberdaya
alam (SDM) vyang dimilikinya untuk tetap bersemangat serta visoner.
Dengan demikian kepala berkomitmen akan tangggungjawabnya

sebagai pemimpin sekaligus manajer sekolah.
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3. Siswa atau peserta didik wajib menyadari bahwa evaluasi pembelajaran
adalah bagian proses yang terintegrasi dalam satuan pembelajaran.

untuk peningkatan kemampuan dan kecakapan diri.
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